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ABSTRAK 

 

Pemberlakuan kewajiban sertifikasi halal di Indonesia telah mendorong peningkatan 

jumlah produk yang tersertifikasi halal. Namun demikian, implementasinya masih 

menghadapi berbagai kendala, antara lain kompleksitas prosedur, persepsi terhadap 

biaya, serta beragamnya respons konsumen. Persepsi tersebut tercermin dalam opini 

masyarakat yang disampaikan melalui media sosial X. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sentimen, mengelompokkan karakteristik konsumen, serta merumuskan 

strategi peningkatan sertifikasi halal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi text mining, analisis sentimen, dan K-Means Clustering. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sentimen masyarakat didominasi oleh sentimen netral, dengan 

keberadaan sentimen positif dan negatif. Proses pengelompokan menghasilkan beberapa 

klaster dengan karakteristik yang berbeda, sedangkan faktor utama yang memengaruhi 

persepsi meliputi aspek prosedur, biaya, dan penyebaran informasi. Berdasarkan hasil 

tersebut, dirumuskan strategi peningkatan sertifikasi halal yang lebih efektif dan tepat 

sasaran. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Kata Kunci: Sertifikasi Halal, Analisis Sentimen, K-Means Clustering, Text Mining 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era globalisasi ekonomi yang semakin terintegrasi, kesadaran terhadap pentingnya 

produk halal mengalami peningkatan yang signifikan, termasuk di Indonesia. Konsep 

halal tidak hanya terbatas pada makanan dan minuman, tetapi juga mencakup berbagai 

sektor lain seperti kosmetik, farmasi, pakaian, pariwisata, keuangan, hingga industri 

fashion. Seluruh rangkaian proses produksi, mulai dari penyediaan bahan baku, proses 

pengolahan, hingga pendistribusian produk, dituntut untuk memenuhi ketentuan syariat 

Islam (B. shafira Hidayat, 2024). Selain sebagai kewajiban agama, konsep halal juga 

merepresentasikan aspek keamanan, kesehatan, dan keberlanjutan yang semakin menjadi 

perhatian konsumen global, terutama masyarakat Muslim yang menjadikan halal sebagai 

bagian dari gaya hidup.  

 Indonesia merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, yaitu 

sekitar 229,62 juta jiwa atau 87,2% dari total penduduk, serta berkontribusi sebesar 13,1% 

terhadap populasi Muslim global (Humaida et al., 2024). Kondisi ini menempatkan 

Indonesia pada posisi strategis dalam pengembangan industri halal dunia, sehingga 

jaminan kehalalan produk menjadi kebutuhan esensial sekaligus bentuk perlindungan 

konsumen untuk memastikan keamanan dan kepastian produk yang dikonsumsi. Namun, 

sebelum diberlakukannya Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan 

Produk Halal, pelaksanaan sertifikasi halal di Indonesia masih bersifat sukarela 

(voluntary) dan belum memberikan kepastian hukum yang kuat bagi konsumen Muslim. 

Pada masa tersebut, sertifikasi dan pelabelan halal belum memiliki dasar legitimasi 

hukum yang memadai (Legowati & Albab, 2019).  

 Menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan Bimas Agama dan Layanan 

Keagamaan tahun 2018 terhadap 1.200 responden menunjukkan bahwa intensi 

masyarakat Muslim Indonesia dalam menggunakan produk halal berada pada kategori 

sedang dengan jumlah responden sebanyak 843 atau hasil persentase 70,1 persen. 

Sebanyak 168 responden memiliki intensi membeli rendah yakni 14,0 persen dan 

sebanyak 191 orang berada pada kategorisasi intensi membeli produk halal tinggi atau 

sejumlah 15,9 persen. Bagi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), studi 

Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI tahun 2016 mencatat indeks kemauan 
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UMKM untuk melakukan sertifikasi halal berada pada kategori cukup (skor 67,1 dari 

100), dengan kendala utama berupa biaya sertifikasi yang dianggap memberatkan. Meski 

demikian, data LPPOM MUI menunjukkan adanya tren peningkatan kesadaran pelaku 

usaha dalam mendaftarkan dan mensertifikasi produk halal (Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal, 2020). Berikut merupakan jumlah pelaku usaha yang meregistrasi 

jumlah produk bersertifikasi halal tahun 2011-2025 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. 1 Jumlah Produk Bersertifikasi Halal Tahun 2011-2025 

Tahun 
Jumlah Produk 

Bersertifikasi Halal 

2011 39.002 

2012 32.890 

2013 64.121 

2014 68.576 

2015 77.256 

2016 114.264 

2017 127.286 

2018 204.222 

2019 50.000 

2020 200.000 

2021 250.000 

2022 249.971 

2023 3.494.693 

2024 4.556.892 

2025 9.600.000 

TOTAL 19.129.173 
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Gambar 1. 1 Jumlah Produk Bersertifikasi Halal Tahun 2011-2025 

 Jumlah produk bersertifikat halal di Indonesia periode 2011–2025 

menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan, terutama setelah diberlakukannya 

kebijakan sertifikasi halal secara wajib (mandatory). Pada periode 2011–2018, jumlah 

produk bersertifikat halal masih relatif terbatas, yakni dari 39.002 produk (2011) menjadi 

204.222 produk (2018). Kondisi ini terjadi karena sertifikasi halal masih bersifat sukarela 

sehingga belum mengikat seluruh pelaku usaha. 

 Perubahan besar terjadi setelah diberlakukannya Undang-Undang Nomor 33 

Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal dan implementasinya oleh BPJPH. Sejak 

2023, jumlah produk bersertifikat halal melonjak drastis menjadi 3.494.693 produk , 

meningkat pada 2024 menjadi 4.556.892 produk (Irham, 2024), dan mencapai 9.600.000 

produk pada 2025 (Hasan, 2025). Secara kumulatif, periode 2011–2025 mencatat 

19.129.173 produk telah bersertifikat halal. Peningkatan ini sejalan dengan posisi 

Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, sehingga kebutuhan 

akan jaminan kehalalan produk menjadi sangat penting, baik sebagai bentuk perlindungan 

konsumen maupun sebagai strategi penguatan daya saing industri halal nasional. 

Transformasi dari sistem sukarela ke sistem wajib menunjukkan komitmen pemerintah 

dalam memperkuat kepastian hukum, meningkatkan kesadaran pelaku usaha, serta 

mendorong pertumbuhan ekosistem halal secara nasional dan global. 

 Meskipun demikian, implementasi kewajiban sertifikasi halal di Indonesia 

masih menghadapi berbagai kendala. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pelaku 

usaha, khususnya UMKM, masih mengalami hambatan dalam proses sertifikasi halal 

akibat keterbatasan informasi, kompleksitas prosedur, serta persepsi biaya yang tinggi 
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(Hikmah et al., 2025). Di sisi lain, tingkat pemahaman, persepsi, dan sikap konsumen 

terhadap kebijakan sertifikasi halal menunjukkan variasi yang cukup beragam. Sebagian 

konsumen mendukung kebijakan ini karena dinilai mampu meningkatkan jaminan 

keamanan dan kepercayaan terhadap produk, sementara sebagian lainnya bersikap kritis 

akibat kekhawatiran terhadap potensi kenaikan harga, tambahan beban administrasi, serta 

dampaknya terhadap keberlanjutan UMKM. Perbedaan persepsi tersebut tercermin dalam 

opini publik di media sosial, khususnya X, yang menjadi ruang bagi masyarakat untuk 

menyampaikan pandangan, kritik, serta diskursus terbuka terkait kebijakan sertifikasi 

halal. 

 Persepsi konsumen menjadi faktor yang penting karena memengaruhi sikap, 

yang pada akhirnya menentukan perilaku konsumsi, termasuk keputusan untuk membeli 

atau menghindari produk bersertifikat halal. Ketika sertifikasi halal dipandang sebagai 

jaminan kualitas dan nilai tambah produk, konsumen cenderung menunjukkan sikap 

positif dan meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap produk UMKM. Sebaliknya, 

apabila kebijakan ini dipersepsikan sebagai kebijakan yang memberatkan pelaku usaha 

atau berpotensi meningkatkan harga produk, sikap konsumen dapat bergeser menjadi 

skeptis bahkan resistif. Pola ini terlihat dalam respons pengguna X, di mana sebagian 

warganet mendukung sertifikasi halal sebagai bentuk perlindungan konsumen dan 

kepastian hukum, sementara sebagian lainnya mempertanyakan efektivitas kebijakan, 

transparansi proses, serta kesiapan UMKM dalam pelaksanaannya. 

 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan kebijakan sertifikasi halal 

tidak hanya ditentukan oleh aspek regulasi dan pencapaian target kuantitatif, tetapi juga 

sangat bergantung pada bagaimana kebijakan tersebut dipersepsikan dan diterima oleh 

konsumen sebagai pengguna akhir produk halal. Seiring meningkatnya penggunaan 

media sosial, khususnya X, masyarakat semakin terbuka dalam menyampaikan 

pandangan terkait kewajiban sertifikasi halal, sehingga platform ini menjadi sumber data 

yang strategis untuk memahami persepsi publik secara real time dan berskala luas. 

Penelitian (Timur et al., 2023) menunjukkan bahwa sentimen terhadap isu halal di X 

didominasi oleh sikap netral, namun tetap disertai sentimen positif dan negatif yang 

signifikan, terutama berkaitan dengan kemudahan proses sertifikasi dan tingkat 

kepercayaan terhadap lembaga halal, yang berpotensi memengaruhi sikap serta 

penerimaan konsumen. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan bahwa konsumen 

memiliki persepsi yang beragam, mulai dari dukungan terhadap jaminan kehalalan 
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produk dan perlindungan konsumen hingga kekhawatiran mengenai biaya sertifikasi, 

kompleksitas prosedur, serta kesiapan pelaku usaha, khususnya UMKM, sehingga 

membentuk opini publik yang dinamis terhadap kebijakan sertifikasi halal di Indonesia 

(Azis, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah sertifikasi halal secara 

kuantitatif belum sepenuhnya menjamin efektivitas implementasi kebijakan, sehingga 

diperlukan strategi peningkatan yang berbasis pada segmentasi konsumen dan analisis 

akar permasalahan secara komprehensif. 

 Meskipun capaian sertifikasi halal terus meningkat secara kuantitatif, 

keberlanjutan dan efektivitas implementasinya belum sepenuhnya optimal karena masih 

adanya variasi persepsi dan respons publik terhadap kebijakan tersebut. Tanpa perumusan 

strategi yang berbasis pada karakteristik dan segmentasi konsumen serta identifikasi akar 

permasalahan yang memengaruhi persepsi masyarakat, peningkatan sertifikasi halal 

berpotensi tidak berjalan secara optimal, terarah, dan berkelanjutan. Namun demikian, 

kajian yang menganalisis respons publik di media sosial secara sistematis dengan 

pendekatan analisis data digital masih relatif terbatas. Sebagian penelitian sebelumnya 

masih bersifat deskriptif dan belum memanfaatkan potensi data teks dalam jumlah besar 

yang dihasilkan dari media sosial (Izza & Akbar, 2023). Padahal, metode text mining 

memungkinkan proses ekstraksi informasi dan identifikasi kecenderungan sentimen dari 

data teks secara otomatis dan efisien. Selain itu, pengelompokan opini publik berdasarkan 

kesamaan karakteristik dan sentimen dapat dilakukan menggunakan metode K-Means 

clustering, yang telah banyak digunakan dalam penelitian untuk mengelompokkan data 

teks berdasarkan pola kemiripan tertentu (Syaifudin & Irawan, 2018). Penerapan metode 

ini pada data X dapat membantu memetakan kelompok konsumen berdasarkan sikap, 

kekhawatiran, maupun dukungan terhadap implementasi sertifikasi halal. Namun, 

sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada pengukuran sentimen secara 

umum dan belum mengintegrasikan analisis lanjutan untuk mengidentifikasi faktor 

penyebab utama yang memengaruhi persepsi masyarakat, sehingga hasil penelitian belum 

sepenuhnya mendukung perumusan strategi kebijakan yang spesifik dan berbasis 

segmentasi.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengombinasikan metode text 

mining, analisis sentimen, dan K-Means clustering untuk menganalisis karakteristik 

konsumen Indonesia berdasarkan persepsi mereka terhadap implementasi kewajiban 

sertifikasi halal di media sosial X. Metode K-Means Clustering digunakan untuk 
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mengelompokkan konsumen ke dalam segmen-segmen berdasarkan kesamaan pola 

sentimen dan karakteristik persepsi. Melalui kombinasi metode tersebut, penelitian ini 

tidak hanya menghasilkan pemetaan karakteristik konsumen, tetapi juga memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai penyebab munculnya persepsi negatif 

maupun positif terhadap kebijakan sertifikasi halal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar penyusunan rekomendasi strategis yang berbasis data bagi pemerintah dan 

pemangku kebijakan dalam merancang strategi peningkatan implementasi sertifikasi 

halal yang lebih efektif, tepat sasaran, dan berorientasi pada kebutuhan serta persepsi 

konsumen Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi teoritis 

dalam pengembangan model strategi berbasis analisis sentimen dan segmentasi 

konsumen, serta kontribusi praktis bagi perumusan kebijakan sertifikasi halal di 

Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, Indonesia sebagai negara dengan jumlah 

penduduk Muslim terbesar di dunia, yaitu sekitar 87,2% dari total populasi, 

menjadikan jaminan kehalalan produk sebagai kebutuhan mendasar sehingga 

pemerintah menetapkan kebijakan kewajiban sertifikasi halal melalui Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2014 yang mengubah sertifikasi halal dari bersifat 

sukarela (voluntary) menjadi wajib (mandatory). Namun, implementasi kebijakan 

ini masih menghadapi berbagai tantangan yang tercermin dari beragamnya respons 

dan persepsi konsumen, mulai dari dukungan terhadap jaminan kehalalan hingga 

kekhawatiran terkait kesiapan pelaku usaha, kompleksitas prosedur, dan potensi 

biaya. Persepsi tersebut banyak diekspresikan melalui media sosial, khususnya X, 

yang membentuk sentimen positif, netral, dan negatif terhadap kewajiban sertifikasi 

halal. Oleh karena itu, diperlukan strategi peningkatan sertifikasi halal yang disusun 

berdasarkan analisis sentimen dan karakteristik kelompok konsumen agar 

pemangku kepentingan dapat merumuskan kebijakan yang lebih efektif, tepat 

sasaran, dan berbasis data dalam meningkatkan keberhasilan implementasi 

sertifikasi halal di Indonesia. Berikut merupakan rumusan masalah pada penelitian 

ini: 

1. Bagaimana hasil analisis sentimen konsumen Indonesia terhadap implementasi 

kewajiban sertifikasi halal berdasarkan data X menggunakan metode text 
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mining? 

2. Bagaimana hasil pengelompokan (clustering) karakteristik konsumen Indonesia 

berdasarkan kesamaan pola sentimen dan persepsi terhadap kewajiban 

sertifikasi halal menggunakan metode K-Means Clustering? 

3. Strategi apa yang dapat diusulkan pada setiap cluster konsumen berdasarkan 

hasil analisis sentimen dan karakteristik tersebut untuk mendukung peningkatan 

sertifikasi halal di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan penelitian dari penelitian ini: 

1.  Menganalisis sentimen konsumen Indonesia terhadap implementasi kewajiban 

sertifikasi halal berdasarkan data X menggunakan metode text mining. 

2. Mengelompokkan konsumen Indonesia berdasarkan karakteristik dan kesamaan pola 

sentimen terhadap kewajiban sertifikasi halal menggunakan metode K-Means 

clustering. 

3. Menyusun strategi peningkatan sertifikasi halal yang lebih efektif dan tepat sasaran 

berdasarkan hasil analisis sentimen dan karakteristik tiap cluster konsumen. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat 

Peneliti ini memberikan informasi kepada masyarkat mengenai penerapan kebijakan 

kewajiban sertifikasi halal serta gambaran sikap dan pandangan konsumen terhadap 

kebijakan tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran Masyarakat dalam memilih produk halal, serta memahami pentingnya 

sertifikasi halal sebagai bentuk perlindungan konsumen. 

2. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini mengambarkan masukan bagi pemerintah dalam memahami pola 

persepsi dan karakteristik konsumen Indonesia terhadap implementasi kewajiban 

sertifikasi halal. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan dalam 

penyusunan kebijakan, perencanaan strategi sosialisasi, dan penguatan komunikasi 

publik yang lebih tepat guna dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan program 

sertifikasi halal. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan acuan bagi peneliti berikutnya dalam 

mengembangkan penelitian sejenis, khususnya yang berkaitan dengan analisis 

sentimen, text mining, dan metode clustering dalam kajian kebijakan publik dan 

industri halal, serta sebagai bahan perbandingan untuk penelitian lanjutan dengan 

objek dan metode yang berbeda. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Berikut merupakan batasan masalah dari penelitian ini: 

1.  Data penelitian diperoleh dari media sosial X yang membahas implementasi 

kewajiban sertifikasi halal di Indonesia. 

2. Data yang dianalisis berupa tweet yang mengandung kata kunci terkait sertifikasi 

halal. 

3. Data yang digunakan merupakan tweet yang dipublikasikan pada periode 2020–

2025. 

4. Data yang dianalisis dibatasi pada tweet yang menggunakan bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris. 

5. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi text mining, analisis sentimen, 

dan K-Means clustering untuk mengidentifikasi karakteristik kelompok opini 

masyarakat terhadap sertifikasi halal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Literatur 

Kajian literatur adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui proses 

penelusuran, penelaahan, dan analisis mendalam terhadap berbagai sumber akademik 

tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, dan laporan penelitian (Ramadhan et al., 2023). 

Dalam penelitian ini, referensi diperoleh dari sejumlah penelitian terdahulu yang disusun 

dalam bentuk kajian induktif, yaitu rangkuman hasil-hasil penelitian sebelumnya dengan 

topik dan metode yang relevan sebagai dasar pengembangan penelitian yang akan 

dilakukan. Berikut merupakan kajian induktif dengan topik dan metode yang relevan 

dengan penelitian ini: 

Penelitian yang dilakukan oleh (Hajaroh et al., 2024) dengan judul 

“Implementasi Algoritma Naive Bayes untuk Analisis Sentimen Ulasan Produk 

Makanan dan Minuman di Tokopedia” bertujuan untuk menganalisis sentimen ulasan 

konsumen terhadap produk makanan dan minuman pada platform Tokopedia. Penelitian 

ini menggunakan 4.060 data ulasan yang diperoleh dari dataset terbuka Kaggle dan 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori sentimen, yaitu positif, negatif, dan netral, dengan 

menggunakan algoritma Naive Bayes melalui pendekatan Knowledge Discovery in 

Databases (KDD). Hasil pengujian model menunjukkan tingkat akurasi sebesar 75,90%, 

presisi sebesar 66,45%, dan recall sebesar 97,42%, yang menandakan bahwa model 

memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengidentifikasi sentimen positif dari 

ulasan konsumen. Temuan penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pelaku 

bisnis dan penjual di platform e-commerce dalam memahami persepsi pelanggan, 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan strategis untuk 

meningkatkan kualitas produk dan layanan berdasarkan ulasan konsumen. 

Selanjutnya penelitian dari (Hasanah & Agustiningsih, 2020) dengan judul 

“Analysis of ‘Halal’ Word in Social Media Using Text Mining and Word Networking” 

melakukan analisis terhadap percakapan pengguna X menggunakan metode text mining 

dan word networking. Hasil analisis terhadap 243 tweet terpilih menunjukkan bahwa kata 

“halal” memiliki keterkaitan yang kuat dengan sejumlah kata lain, terutama “food”, 

“restaurant”, “certification”, “meat”, dan “animal”. Berdasarkan pengukuran Degree 

Centrality, Betweenness Centrality, dan Closeness Centrality, kata “food” menjadi kata 
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yang paling dominan dengan nilai degree centrality sebesar 75, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa persepsi publik terhadap konsep halal di media sosial paling kuat 

diasosiasikan dengan aspek makanan. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (H. H. Hidayat et al., 2021) dengan 

judul “Pemetaan Kata Kunci dan Polaritas Sentimen Pengguna X Terhadap 

Kehalalan Produk” menghasilkan analisis data X menggunakan metode text mining dan 

klasifikasi sentimen dengan Naïve Bayes Classifier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kata kunci utama yang sering muncul dalam pembahasan kehalalan produk adalah 

produk, makanan, minuman, garansi, dan lingkungan. Selain itu, analisis polaritas 

sentimen menunjukkan bahwa 70% tweet bersentimen positif, 16% netral, dan 14% 

negatif, yang menegaskan bahwa mayoritas pengguna X memberikan respons positif 

terhadap isu kehalalan produk. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Kumala & Dana, 2023) dengan judul penelitian 

“Penerapan Algoritma K-Means Clustering Berdasarkan Hasil Penjualan Produk 

Inez Cosmetic di Toko Rosalia” ini menghasilkan pengujian dari 224 item produk, 

menghasilkan 3 cluster yaitu: 1) Cluster 0 yang menghasilkan 37 (16,5%) item yang 

memiliki karakteristik penjualan produk sedang namun dengan nilai transaksi yang 

tinggi. 2) Cluster 1 yang menghasilkan 186 (83%) item yang memiliki karakteristik 

penjualan rendah namun dengan nilai transaksi yang sedang. 3) Cluster 2 yang 

menghasilkan 1 (0,5%) item yang memiliki karakteristik penjualan produk tinggi namun 

dengan nilai transaksi yang rendah. Pengujian menghasilkan hasil analisis untuk 

membantu pemilik toko dalam menentukan produk Inez Cosmetic mana yang laku dan 

kurang laku di pasaran, karena pentingnya mengatasi kesulitan dalam pemanfaatan data 

penjualan untuk mencegah terjadinya penumpukan stok produk. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Maslahah & Destiarni, 2025) dengan judul 

penelitian “Klasterisasi UMKM Terhadap Implementasi Sertifikasi Halal di 

Kabupaten Pamekasan” ini menghasilkan pengujian dari 50 UMKM, menghasilkan 2 

cluster yaitu: 1) Cluster 1 (UMKM Prima) yang menghasilkan 22 (44%) UMKM yang 

memiliki kapasitas internal tinggi dan implementasi sertifikasi halal yang baik 

dikelompokkan menjadi 1 cluster. 2) Cluster 2 (UMKM Potensial) yang dihasilkan 28 

(56%) UMKM yang memiliki kendala tinggi sehingga membutuhkan pendampingan 

intensif dikelompokkan ke dalam 1 cluster group. Pengujian menghasilkan hasil analisis 

untuk membantu mengalokasikan sumber daya (seperti dana, pelatihan, atau 
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pendampingan) secara lebih efisien, karena pentingnya sertifikasi halal untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan daya saing produk. 

Selanjutnya penelitian dari (Izza & Akbar, 2023) dengan judul penelitian 

“Uncovering Halal Label Food Purchase Intention Behavior in Indonesia: A X 

Analytics and SEM-Based Investigation” ini menghasilkan pengujian menggunakan 

metode campuran, menghasilkan 2 tahap analisis yaitu: 1) Analisis Kualitatif yang 

mengidentifikasi trending topik dari 2.665 percakapan label halal di X untuk mengungkap 

persepsi yang mendasarinya. 2) Analisis Kuantitatif yang mengumpulkan data dari 407 

konsumen muslim yang menunjukkan bahwa variabel keamanan dan pengetahuan 

berpengaruh signifikan terhadap niat beli dan pengulangan pembelian. Pengujian 

menghasilkan hasil analisis untuk membantu memahami faktor pendorong minat beli 

konsumen, karena pentingnya meningkatnya kesadaran konsumen tentang kehalalan 

produk, kesehatan, dan nilai yang dirasakan untuk mendorong minat konsumen membeli 

produk makanan berlabel halal. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Nawangsih, 2023) dengan judul 

penelitian “Analisa Penjualan Produk Kosmetik Dengan Metode Algoritma K-

Means Di Toko Erremy” ini menghasilkan pengujian dari 67 data produk, menghasilkan 

2 cluster yaitu: 1) Cluster 1 yang menghasilkan 54 (81%) produk yang memiliki 

karakteristik pergerakan stok lambat atau rendah (Slow Moving Products) dikelompokkan 

menjadi 1 cluster. 2) Cluster 2 yang dihasilkan 13 (19%) produk yang memiliki 

karakteristik pergerakan stok cepat atau tinggi (Fast Moving Products) dikelompokkan 

ke dalam 1 cluster group. Pengujian menghasilkan hasil analisis untuk membantu 

mengetahui minat pembeli terhadap suatu produk agar dapat memprediksi penyediaan 

sesuai kebutuhan, karena pentingnya proses manajemen persediaan untuk menghindari 

penumpukan barang yang sama dan mencegah kehabisan stok produk yang laku terjual. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari et al., 2025) dengan judul penelitian 

“Clustering of Drug, Cosmetic, Traditional Medicine, and Food Crime Vulnerability 

in East Java Using the K-Medoids Algorithm” ini menghasilkan pengujian dari 38 

kabupaten/kota, menghasilkan 2 kategori status perkembangan yaitu: 1) Kelompok status 

semakin aman yang menghasilkan 26 (68%) kabupaten/kota yang memiliki tren 

penurunan tingkat kerawanan dikelompokkan menjadi 1 kelompok. 2) Kelompok status 

semakin rawan yang dihasilkan 12 (32%) kabupaten/kota yang memiliki tren peningkatan 

tingkat kerawanan dikelompokkan ke dalam 1 cluster group. Pengujian menghasilkan 
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hasil analisis untuk membantu pemerintah dalam merumuskan strategi pencegahan yang 

efektif, karena pentingnya pemberdayaan masyarakat dan intensifikasi komunikasi 

mengenai produk obat dan makanan yang legal dan aman untuk menekan angka 

kejahatan. 

Penelitian dengan judul “Produk Roti dalam Pola Konsumsi Pangan dan 

Keberadaan Label Halal dalam Keputusan Konsumsi Masyarakat (Kasus: Kota 

Bogor)” yang ditulis oleh (Rizka et al., 2020) menghasilkan analisis pola konsumsi dan 

faktor keputusan pembelian menggunakan metode regresi logistik dan deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk roti merupakan sumber 

karbohidrat kedua setelah beras dengan tingkat konsumsi yang meningkat seiring 

tingginya golongan pendapatan, namun ketersediaan produk bersertifikat halal baru 

mencapai sekitar 11,6% dari total produk. Analisis regresi logistik menghasilkan temuan 

bahwa variabel halal awareness, lama pendidikan, dummy asal, dan dummy golongan 

pendapatan bawah berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumsi produk roti 

berlabel halal. 

Selanjutnya penelitian dengan judul “Hierarchical Clustering Bahan Menu di 

Kantin Universitas Untuk Menunjang Implementasi Sistem Jaminan Halal” yang 

ditulis oleh (Sucipto et al., 2021) menghasilkan pengelompokan bahan menu menjadi dua 

kategori status kehalalan yang belum bersertifikat, yaitu bahan non-kritis dan bahan kritis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total 722 bahan, terdapat 487 bahan (67,45%) 

yang masuk dalam kategori bahan non-kritis, 26 bahan (3,55%) dalam kategori bahan 

kritis, dan 209 bahan (28,95%) lainnya telah bersertifikat halal. Implementasi metode 

hierarchical clustering ini dinilai efektif dalam membantu mengurai kompleksitas bahan 

menu dan menentukan penanganan yang tepat untuk mempercepat persiapan dokumen 

pengajuan sertifikasi halal. 

Kemudian penelitian yang ditulis oleh (Susilawati et al., 2021) dengan judul 

“Analisis Persepsi Warganet Mengenai Halal Menggunakan X” melalui analisis 

terhadap 15.454 tweet, penelitian ini berhasil mengidentifikasi 10 kata kunci utama yang 

mendominasi diskursus warganet mengenai topik halal. Hasil studi menunjukkan bahwa 

kata 'Allah' memiliki frekuensi tertinggi dengan 3.032 kemunculan (30%), diikuti oleh 

kata 'Haram' sebanyak 1.696 (17%), dan kata 'Korea' sejumlah 1.057 (10%), serta 

ditemukan adanya pola hubungan segitiga yang menautkan kata halal, muslim, dan islam. 

Proses pengolahan data dilakukan menggunakan metode Big Data Analysis dengan 
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bantuan perangkat lunak R Studio yang mencakup tahapan crawling, tokenizing, dan 

stopword removal guna memvisualisasikan persepsi masyarakat secara akurat dalam 

bentuk Word Cloud. 

Selanjutnya penelitian dengan judul “Analisis Persepsi Publik di Media Sosial 

Terhadap Produk Halal di Indonesia Menggunakan Text Mining” yang ditulis oleh 

(Salima & Ma’arif, 2024) menghasilkan pengelompokan persepsi publik menjadi 5 

klaster topik utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cluster 1 didominasi oleh topik 

bahan dan paket halal, Cluster 2 berfokus pada kualitas dan jasa, Cluster 3 menyoroti 

aspek sertifikasi dan harga murah, Cluster 4 berkaitan dengan inovasi, nutrisi, dan etika, 

serta Cluster 5 menekankan pada kepuasan pelanggan dan produk ramah lingkungan. 

Validasi metode menggunakan algoritma Latent Dirichlet Allocation (LDA) dan VADER 

Sentiment Analysis menghasilkan pemetaan kata kunci dominan seperti 'terjangkau', 

'kualitas', dan 'inovasi' yang menunjukkan bahwa konsumen tidak hanya peduli pada 

kepatuhan standar halal tetapi juga nilai ekonomi dan kualitas produk. 

Kemudian penelitian dari (Santoti et al., 2024) dengan judul “Implementasi Term 

Frequency - Inverse Document Frequency dan Cosine Similarity untuk Analisis 

Kemiripan Deskripsi Produk Halal” menghasilkan prediksi klasifikasi deskripsi 

produk menjadi dua kategori utama, yaitu kategori produk halal dan produk haram. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem berhasil mengenali produk halal dengan nilai 

precision 96%, recall 98%, dan F1-score 97%, sedangkan untuk produk haram mencapai 

precision 98%, recall 95%, dan F1-score 97%. Validasi metode menghasilkan nilai 

akurasi keseluruhan sebesar 97% yang menunjukkan tingkat kebaikan yang sangat efektif 

karena mengindikasikan keseimbangan yang baik antara precision dan recall dalam 

memprediksi kejelasan deskripsi produk. 

Kemudian penelitian dengan judul “Investigating Netizen Sentiment Toward 

Halal Certification in Indonesia Using Machine Learning” yang ditulis oleh (Timur et 

al., 2023) menghasilkan pengelompokan respons netizen di X menjadi kategori sentimen 

dan topik diskusi utama menggunakan Orange Data Mining. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas percakapan didominasi oleh sentimen netral, dengan 

emosi kegembiraan (joy) mencapai angka 68,22% dari total 1.000 tweet, sedangkan topik 

utama yang muncul meliputi 'halal', 'sertifikasi', 'makanan', dan 'MUI'. Analisis interaksi 

menunjukkan bahwa atensi tertinggi (like dan retweet) tertuju pada pembahasan 
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kemudahan perizinan dalam UU Cipta Kerja yang mengindikasikan penerimaan publik 

yang baik terhadap regulasi tersebut. 

Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh (Yuniar & Heikal, 2024) dengan judul 

“Segmentasi sertifikat halal pada wilayah Indonesia menggunakan k-means 

clustering di badan penyelenggara jaminan produk halal” menghasilkan 

pengelompokan wilayah di Indonesia menjadi 5 cluster strategi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Cluster 1 merupakan kelompok wilayah dengan pertumbuhan 

sertifikat tertinggi namun kurang dalam kuantitas, Cluster 2 merupakan wilayah dengan 

pertumbuhan selalu positif, Cluster 3 memiliki pertumbuhan terendah dan cenderung 

menurun, Cluster 4 didominasi usaha bisnis besar yang perlu dipertahankan, dan Cluster 

5 didominasi bisnis lokal berskala mikro dan kecil. Pengujian data menggunakan 12 

variabel tolak ukur dan aplikasi SPSS V.25 ini menghasilkan analisis untuk membantu 

pemerintah membuat strategi yang cocok dan tepat sasaran bagi masing-masing 

kelompok wilayah. 

Tabel 2. 1 Kajian Literatur 

No Penulis 

Obyek (Industri) Metode 
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C
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ster 

 K
la
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a
si  

1 
(Hajaroh et 

al., 2024) 
√ √       √ 

2 

(Hasanah & 

Agustiningsih, 

2020) 

√     √     

3 
(H. H. Hidayat 

et al., 2021) 
√ √   √   √ 

4 
(Kumala & 

Dana, 2023) 
    √   √   

5 

(Maslahah & 

Destiarni, 

2025) 

  √     √   
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No Penulis 

Obyek (Industri) Metode 
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sm
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g
 

C
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ster 

 K
la

sifik
a
si  

6 
(Izza & 

Akbar, 2023) 
  √       √ 

7 
(Nawangsih, 

2023) 
    √   √   

8 
(Puspitasari et 

al., 2025) 
  √ √   √   

9 
(Rizka et al., 

2020) 
  √       √ 

10 
(Sucipto et al., 

2021) 
  √     √   

11 
(Susilawati et 

al., 2021) 
√ √ √ √     

12 
(Salima & 

Ma’arif, 2024) 
√ √ √ √     

13 
(Santoti, dkk, 

2024) 
  √       √ 

14 
(Timur et al., 

2023) 
  √   √     

15 
(Yuniar & 

Heikal, 2024) 
√ √ √   √   

16 Peneliti √ √ √ √ √   

 

Tabel tersebut menunjukkan hasil kajian literatur yang diperoleh dari database Scopus 

tahun 2020–2025 dengan kata kunci “sertifikasi halal”, "makanan", “cluster”, dan “text 
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mining” pada bagian judul. Dari 15 jurnal nasional dan internasional yang ditemukan, 

dipilih 7 jurnal utama yang paling relevan secara metodologis dan objek penelitian. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu cenderung 

menggunakan satu metode saja atau hanya mengombinasikan sebagian metode, seperti 

klasifikasi atau text mining, dengan objek industri yang masih bervariasi. Selain itu, 

belum ditemukan penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan metode clustering dan 

text mining dengan fokus pada satu objek industri tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini 

berupaya mengisi kesenjangan metodologis dengan mengombinasikan kedua metode 

tersebut secara terpadu serta memusatkan analisis pada satu objek penelitian, yaitu 

industri makanan, sehingga analisis yang dihasilkan menjadi lebih fokus, spesifik, dan 

kontekstual.  

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Analisis Sentimen 

Analisis sentimen merupakan metode untuk mengidentifikasi kecenderungan makna 

dalam suatu teks dengan mengelompokkannya ke dalam kategori positif, negatif, atau 

netral. Pendekatan ini termasuk dalam ranah text mining dan Natural Language 

Processing (NLP) yang digunakan untuk menganalisis dan mengklasifikasikan opini, 

pandangan, serta persepsi konsumen terhadap kebijakan, produk, maupun layanan 

berdasarkan data teks tidak terstruktur yang bersumber dari media sosial (Nur et al., 

2024). Dalam penelitian ini, analisis sentimen diterapkan untuk mengklasifikasikan 

tanggapan konsumen Indonesia terhadap implementasi kewajiban sertifikasi halal di X 

ke dalam sentimen positif, negatif, dan netral, sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan 

sebagai dasar perumusan strategi peningkatan sertifikasi halal serta mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data. 

2.2.2 Media Sosial X 

Media sosial merupakan media komunikasi berbasis daring yang memungkinkan individu 

untuk saling berinteraksi dan berbagi informasi dengan pengguna lain yang berada di 

lokasi berbeda melalui jaringan internet. Salah satu platform media sosial yang banyak 

digunakan adalah X, yang termasuk dalam jenis microblogging dan memungkinkan 

penggunanya menyampaikan pesan atau pendapat secara singkat dalam batasan jumlah 

karakter tertentu pada setiap unggahan. Secara umum, X berperan sebagai layanan 

komunikasi instan yang memungkinkan pengguna mempublikasikan konten kapan saja 
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dan di mana pun sehingga dapat diakses oleh publik secara luas. Melalui beragam fitur 

yang disediakan, X juga dimanfaatkan sebagai media penciptaan dan penyebaran konten 

publik. Fitur-fitur tersebut meliputi followers dan following, direct message, X search, 

trending topics, latest news, serta fitur interaksi seperti thread, like, reply, dan comment 

(Zaskya et al., 2020). 

Dalam konteks penelitian, X menjadi sumber data yang relevan untuk menganalisis 

opini dan respons masyarakat, termasuk terkait implementasi kewajiban sertifikasi halal 

di Indonesia. Data opini pengguna yang tersebar dalam bentuk cuitan dapat diolah 

menggunakan metode text mining untuk mengetahui kecenderungan sentimen, serta 

metode K-Means clustering untuk mengelompokkan karakteristik konsumen. Hasil 

analisis tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam merumuskan strategi 

peningkatan sertifikasi halal yang lebih tepat sasaran sesuai dengan sentimen dan 

karakteristik konsumen Indonesia. 

2.2.3 Text Mining 

Text Mining adalah proses pengumpulan, pengolahan, dan pengambilan informasi serta 

pola tertentu dari data teks yang bersifat tidak terstruktur guna mendukung analisis lebih 

lanjut. Proses ini didasarkan pada pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan 

information retrieval, data mining, machine learning, statistika, dan linguistik 

komputasional guna mengolah, mengelompokkan, serta mengungkap pengetahuan 

tersembunyi dalam data teks sebagai dasar pendukung pengambilan keputusan (Firdaus 

et al., 2021). 

2.2.4 Prepocessing 

Preprocessing merupakan tahap awal dalam pengolahan data yang bertujuan mengubah 

data mentah dari berbagai sumber menjadi data yang lebih rapi, terstandar, dan siap 

digunakan untuk analisis lanjutan. Pada tahap ini, struktur teks pada tweet disesuaikan 

agar data menjadi lebih konsisten dan akurat, serta dilakukan penyesuaian format data 

(Salam et al., 2023). Data preprocessing terdiri atas beberapa tahapan yang dilakukan, 

yaitu: 

1. Cleaning 

Proses cleaning data dilakukan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki atau 

menghilangkan data yang tidak valid maupun tidak relevan dalam suatu kumpulan 

data. Setelah tahap data cleaning dilaksanakan, data siap digunakan pada tahap 

preprocessing selanjutnya, yaitu proses pengolahan dan pengintegrasian data. Dalam 
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kondisi tertentu, proses data cleaning dapat dilakukan secara berulang sesuai dengan 

kebutuhan analisis atau pemodelan yang digunakan.  

2. Case Folding 

Dalam text preprocessing, proses case folding digunakan untuk menstandarkan 

penulisan huruf dengan mengubah seluruh karakter ke dalam satu bentuk yang sama, 

baik huruf kecil maupun huruf besar. Proses ini sangat membantu dalam analisis teks 

karena memudahkan perbandingan antar kata. Selain itu, case folding berfungsi 

mengatasi ketidakteraturan data, seperti perbedaan penggunaan huruf kapital yang 

tidak sesuai kaidah atau kesalahan penulisan, sehingga data menjadi lebih konsisten 

dan mudah diproses. 

3. Tokenizing 

Tokenizing merupakan suatu proses yang bertujuan untuk memecah suatu kumpulan 

teks menjadi sebuah kata. Proses ini memiliki peran penting dalam analisis teks 

karena membantu dalam memahami makna yang terkandung di dalamnya. Beberapa 

metode yang umum diterapkan dalam proses tokenizing antara lain pemisahan 

berbasis karakter, kata, dan frasa. 

4. Normalization 

Normalisasi merupakan metode yang digunakan untuk mengubah data ke dalam 

bentuk yang lebih baku atau seragam. Tahap ini bertujuan untuk memperjelas makna 

kata, meningkatkan konsistensi dan akurasi analisis, serta memudahkan sistem dalam 

melakukan klasifikasi dan pengolahan data secara lebih efektif.  

5. Stemming 

Stemming merupakan proses pengubahan kata ke dalam bentuk kata dasar melalui 

penghapusan imbuhan, sehingga dapat mengurangi variasi bentuk kata yang berbeda 

tetapi memiliki makna yang sama. 

6. Stopword 

Proses stop-word removal bertujuan untuk mengurangi jumlah kata yang memiliki 

nilai informasi rendah sehingga dapat meningkatkan kecepatan dan akurasi proses 

klasifikasi teks. Pada tahap ini, kata-kata yang tidak bermakna atau kurang relevan 

dihilangkan menggunakan daftar stopwords, karena dianggap tidak memberikan 

informasi penting dan hanya memperbesar ukuran data. Meskipun demikian, dalam 

konteks tertentu stopwords tetap dapat dipertahankan apabila memiliki peran penting 

dalam penyampaian makna. 
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2.2.5 Sertifikasi Halal 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal yang 

ketentuannya telah disempurnakan melalui Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 

tentang Cipta Kerja, pemerintah berperan aktif dalam mendorong produsen untuk 

menjamin kehalalan produknya, di mana sertifikasi halal yang semula bersifat sukarela 

(voluntary) kini ditetapkan sebagai kewajiban (mandatory) (MKRI., 2024). Ketentuan 

tersebut diperkuat dengan pemberlakuan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang 

Pangan, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, serta 

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 menegaskan bahwa jaminan kehalalan 

produk pangan, minuman, obat-obatan, kosmetik, dan produk lainnya tidak hanya berada 

pada individu atau tokoh agama, melainkan juga menjadi kewenangan dan tanggung 

jawab pemerintah. Bagi umat Islam, mengonsumsi produk halal merupakan kewajiban 

agama sekaligus hak warga negara yang dijamin oleh Undang-Undang Dasar 1945 dan 

Undang-Undang Perlindungan Konsumen (Lutfika, 2024). Oleh karena itu, sebagai 

negara dengan mayoritas penduduk Muslim, Indonesia memerlukan sistem dan lembaga 

yang mampu menjamin kepastian status kehalalan produk yang beredar di masyarakat. 

Dalam konteks tersebut, Majelis Ulama Indonesia (MUI) memiliki peran penting 

sebagai lembaga yang menghimpun ulama, zuama, dan cendekiawan Muslim dalam 

menjaga kepentingan umat Islam. Salah satu bentuk nyata dari peran tersebut adalah 

pendirian Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetik (LPPOM MUI) pada 

6 Januari 1989 yang bertugas melakukan pemeriksaan dan sertifikasi halal. Keberadaan 

LPPOM MUI menjadi semakin penting mengingat Indonesia tidak hanya memiliki 

populasi Muslim terbesar di dunia, tetapi juga merupakan pasar besar bagi produk impor, 

sehingga jaminan kehalalan produk menjadi kebutuhan yang mendesak baik bagi 

konsumen maupun pemerintah (Farhan, 2018). 

Sertifikasi halal merupakan aspek penting dalam pemasaran produk makanan dan 

minuman karena berpengaruh terhadap perilaku serta preferensi konsumen. Sertifikasi ini 

dapat dimanfaatkan sebagai Unique Selling Point (USP) yang membedakan produk halal 

dari produk lain di pasar, sehingga menjadi bagian strategis dalam (Hartini & 

Malahayatie, 2024). Produk yang telah bersertifikat halal memiliki nilai tambah dan 

keunggulan kompetitif, yang tercermin melalui pencantuman logo halal pada kemasan 

sebagai identitas dengan nilai jual serta pembentuk citra positif di mata konsumen.  
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Selain sebagai pemenuhan standar kehalalan dan wujud etika bisnis produsen 

dalam memberikan jaminan halal kepada konsumen, sertifikasi halal juga berperan dalam 

meningkatkan tingkat kepercayaan konsumen, khususnya konsumen Muslim. Dari 

perspektif ekonomi, label halal memberikan manfaat bagi produsen, antara lain 

meningkatkan kepercayaan pasar, memperkuat USP produk, memperluas akses ke pasar 

halal global, meningkatkan daya saing dan pemasaran produk, serta menjadi investasi 

yang relatif rendah dibandingkan dengan potensi peningkatan pendapatan yang 

dihasilkan (Faridah, 2019). 

2.2.6 Clustering 

Clustering merupakan metode pengelompokan data yang dilakukan berdasarkan tingkat 

kedekatan atau kemiripan antar objek, di mana pembentukan setiap kelompok ditentukan 

oleh kesamaan karakteristik data dan tidak harus memiliki bentuk yang sama. Tingkat 

kedekatan tersebut salah satunya dapat diukur menggunakan perhitungan jarak 

Euclidean. Metode ini bertujuan untuk menemukan serta mengelompokkan data yang 

memiliki karakteristik serupa dan termasuk dalam pendekatan data mining tanpa 

pengawasan (unsupervised), karena proses pengelompokan dilakukan tanpa melalui 

tahap pelatihan, tanpa ada guru (teacher), serta tidak memerlukan penentuan target output 

(Wakhidah, 2024). 

2.2.7 Algoritma K-Means 

Algoritma K-Means merupakan metode clustering non-hirarki yang bersifat sederhana 

dan umum diterapkan untuk mengelompokkan data dalam jumlah besar berdasarkan 

atribut tertentu ke dalam sejumlah kelompok (cluster) yang jumlahnya telah ditetapkan 

sebelumnya, yaitu K (Ramdani, 2022). Algoritma ini melakukan pembagian data dengan 

cara mengelompokkan objek yang memiliki karakteristik serupa ke dalam cluster yang 

sama, sementara data dengan karakteristik berbeda ditempatkan pada cluster yang lain. 

Melalui mekanisme tersebut, K-Means bertujuan untuk menghasilkan variasi yang rendah 

di dalam satu cluster dan perbedaan yang tinggi antar cluster (Singh, 2011). Menurut 

(Wakhidah, 2014), berikut merupakan proses untuk melakukan metode algoritma K-

Means. 

1. Menentukan jumlah cluster yang akan dibentuk 

2. Menentukan nilai cluster (centroid) 
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Pada tahap awal atau iterasi pertama, penentuan nilai centroid dilakukan secara acak. 

Selanjutnya, pada iterasi berikutnya, nilai centroid diperbarui dengan menggunakan 

rumus perhitungan tertentu. 

𝑣𝑖𝑗 =
1

𝑁𝑖
∑ 𝑥𝑘𝑗

𝑁𝑖

𝑘=0

 

Dimana: 

𝑣𝑖𝑗 = centroid atau rata-rata cluster ke-i untuk variabel ke-j 

𝑁𝑖   = jumlah data yang menjadi anggota cluster ke-i 

𝑖, 𝑘 = indeks cluster 

𝑗     = koordinat centroid 

𝑥𝑘𝑗 = nilai data ke-k yang ada didalam cluster tersebut untuk variabel ke-j  

3. Menghitung jarak antara centroid dan setiap titik data  

Perhitungan jarak antara centroid dengan masing-masing objek dapat dilakukan 

menggunakan rumus Euclidean distance. 

𝐷𝑒 =  √(𝑥𝑖 −  𝑠𝑖)2 +  (𝑦𝑖 −  𝑡𝑖)2 

Dimana: 

𝐷𝑒   = Euclidean distance 

𝑖     = banyaknya objek 

𝑥, 𝑦 = koordinat objek 

𝑠, 𝑡 = koordinat centroid 

4. Proses pengelompokan data 

Penentuan keanggotaan cluster dilakukan dengan membandingkan jarak minimum 

setiap objek terhadap centroid. Pada matriks jarak, nilai keanggotaan data dinyatakan 

dalam bentuk biner, yaitu nilai 1 untuk data yang termasuk ke dalam cluster dengan 

karakteristik paling sesuai, dan nilai 0 untuk data yang dialokasikan ke cluster lainnya. 

5. Mengulangi proses ke dua (langkah penentuan centroid) 

Tahapan perhitungan diulang hingga diperoleh nilai centroid yang stabil dan tidak 

terjadi lagi perpindahan anggota data antar cluster. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek dan Subjek Penelitian 

Objek pada penelitian ini yaitu komentar masyarakat Indonesia terkait implementasi 

kewajiban sertifikasi halal yang disampaikan melalui media sosial X. Sedangkan subjek 

pada penelitian ini yaitu konsumen Indonesia pengguna X yang menyampaikan opini, 

tanggapan, dan pengalaman mereka mengenai kebijakan kewajiban sertifikasi halal. X 

dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan platform media sosial yang aktif 

digunakan untuk mengekspresikan pendapat secara terbuka dan real time terhadap isu-

isu publik, termasuk sertifikasi halal. Keberagaman komentar yang muncul 

mencerminkan perbedaan sentimen serta karakteristik konsumen terhadap penerapan 

kewajiban sertifikasi halal. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode text 

mining dan K-Means clustering untuk menganalisis sentimen serta mengelompokkan 

karakteristik konsumen Indonesia sebagai bahan evaluasi dalam mendukung 

implementasi kebijakan sertifikasi halal yang lebih efektif. 

 

3.2 Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data yang 

diperoleh melalui media sosial X. Data tersebut berupa komentar masyarakat Indonesia 

yang berkaitan dengan kewajiban sertifikasi halal. Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan memanfaatkan X API melalui penerapan teknik web scraping, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data secara otomatis, sistematis, dan 

terstruktur sesuai dengan kata kunci serta kriteria yang telah ditentukan guna mendukung 

proses analisis dalam penelitian ini. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

web scraping, yang bertujuan untuk memperoleh data berupa komentar masyarakat di 

media sosial X yang berkaitan dengan kewajiban sertifikasi halal. Proses pengambilan 

data dilakukan dengan memanfaatkan X API serta perangkat lunak pendukung lainnya 

yang memungkinkan peneliti mengumpulkan data secara otomatis dan terstruktur sesuai 

dengan kata kunci yang telah ditentukan. 
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3.4 Alur Penelitian 

Berikut merupakan alur pada penelitian ini: 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 

Berikut merupakan penjelasan alur pada penelitian ini:  

1. Mulai 

Peneliti mempersiapkan dan memulai penelitian. 

2. Menentukan Topik 

Tahap kedua yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menentukan topik penelitian. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, terdapat berbagai komentar masyarakat di 

media sosial X terkait kewajiban sertifikasi halal yang menunjukkan sentimen 
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positif, netral, dan negatif. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis 

sentimen dan karakteristik konsumen terhadap pelaksanaan kewajiban sertifikasi 

halal dengan memanfaatkan data komentar masyarakat di X melalui penerapan 

metode text mining. 

3. Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

Tahap ketiga dalam penelitian ini yaitu melakukan identifikasi dan perumusan 

masalah. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap komentar masyarakat di media 

sosial X, ditemukan beragam opini yang disampaikan masyarakat terkait kewajiban 

sertifikasi halal, baik yang bersifat positif, netral, maupun negatif. Beberapa 

komentar negatif menunjukkan adanya kekhawatiran masyarakat terhadap kesiapan 

pelaku usaha, kompleksitas prosedur, serta persepsi biaya yang tinggi dalam 

pelaksanaan kewajiban sertifikasi halal. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

perumusan masalah dalam penelitian ini meliputi bagaimana hasil analisis sentimen 

masyarakat terhadap kewajiban sertifikasi halal, bagaimana hasil pengelompokan 

karakteristik konsumen berdasarkan pola sentimen menggunakan metode K-Means 

Clustering, serta strategi apa yang dapat diusulkan untuk mendukung peningkatan 

dan keberhasilan implementasi kewajiban sertifikasi halal. Pada tahap ini juga 

ditetapkan tujuan penelitian, batasan penelitian, serta metode yang digunakan dalam 

penelitian. 

4. Kajian Literatur 

Tahap keempat dalam penelitian ini adalah melakukan kajian pustaka sebagai upaya 

untuk memperkuat landasan penelitian, yang dilakukan setelah tahap perumusan 

masalah. Kajian pustaka ini mencakup kajian induktif berupa perangkuman 

penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dan relevansi dengan topik 

penelitian, serta kajian deduktif berupa teori-teori pendukung. Adapun literatur yang 

dikaji meliputi topik text mining, analisis sentimen, association rules, serta 

penggunaan fishbone diagram dalam analisis permasalahan. 

5. Pengumpulan Data 

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh data mentah berupa opini masyarakat terkait 

kewajiban sertifikasi halal dari X dalam bentuk teks (tweet) yang merepresentasikan 

respons publik secara real-time. Proses pengumpulan data diawali dengan penetapan 

parameter pencarian seperti kata kunci, rentang waktu, bahasa, dan jenis tweet agar 

data yang diperoleh relevan dengan penelitian. Selanjutnya, pengambilan data 
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dilakukan menggunakan X API untuk mengakses data publik secara terstruktur, 

meliputi teks tweet, tanggal unggahan, serta informasi pendukung lainnya. Data yang 

terkumpul kemudian diekstraksi dan disimpan dalam format terstruktur, disertai 

penyaringan awal untuk menghapus duplikasi dan data yang tidak relevan, sehingga 

menghasilkan dataset tweet mentah yang siap diproses pada tahap preprocessing. 

Metode web scraping dipilih karena X berbasis teks, bersifat real-time, memiliki 

akses data publik yang relatif terbuka, serta penggunaan hashtag yang memudahkan 

pemfilteran topik.  

6. Prepocessing Data 

Tahap preprocessing data dilakukan untuk membersihkan dan menyiapkan data 

sebelum dilakukan pengolahan lanjutan, sehingga data tersebut dapat lebih mudah 

dikenali dan diproses oleh sistem. Adapun tahapan preprocessing data yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Case Folding 

Case folding merupakan tahapan untuk menyeragamkan seluruh huruf, sehingga 

huruf yang semula kapital menjadi huruf kecil.  

b. Cleaning 

Tahapan cleaning data merupakan proses menghapus tanda baca, karakter non-

ASCII, dan emoji yang terdapat dalam teks agar data lebih bersih dan siap untuk 

dianalisis. 

c. Tokenizing 

Tokenizing adalah tahap preprocessing data yang bertujuan untuk mmemecah 

suatu kalimat menjadi unit-unit kata, sehingga hanya menyisakan kata-kata yang 

relevan dan dibutuhkan saja.  

d. Stopwords Removal 

Proses stopwords removal dilakukan untuk menghapus kata-kata yang tidak 

memiliki makna penting, seperti the, and, but, or, dan kata-kata umum lainnya. 

7. Clustering dengan Algoritma K-Means Clustering 

Data komentar masyarakat yang telah melalui tahap pre-processing selanjutnya 

diproses pada tahap pengelompokan data. Pada proses pengelompokan komentar 

masyarakat tersebut, metode machine learning yang digunakan adalah algoritma K-

Means Clustering. 

8. Kesimpulan dan Saran 
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Tahap akhir dalam penelitian ini adalah merangkum seluruh proses dan hasil yang 

diperoleh, dengan menyajikan kesimpulan yang disusun berdasarkan tujuan dan 

rumusan masalah penelitian sesuai hasil analisis yang telah dilakukan, serta 

memberikan saran berupa rekomendasi dan masukan sebagai langkah konkret yang 

dapat dijadikan perbaikan dan pengembangan pada penelitian selanjutnya. 

9. Selesai  
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BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

4.1 Pengumpulan Data 

Data penelitian ini berupa komentar pengguna X yang berkaitan dengan kebijakan 

sertifikasi halal. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik web scraping 

dengan bantuan aplikasi X untuk mengekstraksi komentar, yang selanjutnya disimpan 

dalam format comma separated value (.csv). Adapun tahapan pengumpulan data 

komentar X terkait sertifikasi halal dijelaskan sebagai berikut. 

1. Membuka aplikasi X 

Tahap pertama dalam melakukan pengambilan data tanggapan masyarakat yaitu 

membuka aplikasi X melalui browser atau aplikasi yang tersedia. Kemudian, 

masukkan kata kunci yang akan ditelusuri pada kolom pencarian. Pada penelitian 

ini, kata kunci yang digunakan untuk memperoleh data yaitu “sertifikasi halal” dan 

“halal” yang berkaitan dengan tanggapan masyarakat terhadap kebijakan sertifikasi 

halal.  

 

Gambar 4. 1 Aplikasi X 

2. Melakukan proses pendataan terhadap tanggapan masyarakat mengenai sertifikasi 

halal di X 
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Gambar 4. 2 Tanggapan Masyarakat Mengenai Sertifikasi Halal di X 

Pada tahap pengumpulan data, peneliti melakukan proses pendataan terhadap 

tanggapan masyarakat mengenai sertifikasi halal melalui media sosial X. Platform 

ini dipilih karena bersifat terbuka, sehingga memungkinkan pengguna 

menyampaikan opini, komentar, dan respons secara langsung terhadap isu-isu yang 

sedang berkembang, termasuk kebijakan sertifikasi halal. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan metode web scraping menggunakan kata kunci tertentu seperti 

“sertifikasi halal”, “halal”, dan istilah lain yang relevan. Data yang diperoleh berupa 

unggahan, komentar, jumlah interaksi (likes, repost, dan balasan), serta waktu 

publikasi. Gambar di atas menunjukkan contoh hasil penelusuran unggahan yang 

memuat berbagai tanggapan masyarakat, baik yang bersifat mendukung, 

mengkritik, maupun mempertanyakan kebijakan sertifikasi halal. Melalui tahapan 

ini, peneliti memperoleh data berupa opini publik yang kemudian diolah dan 

dianalisis menggunakan metode yang telah ditentukan dalam penelitian. Data yang 

terkumpul selanjutnya dibersihkan (data cleaning) untuk menghapus duplikasi, 

spam, atau konten yang tidak relevan agar hasil analisis lebih akurat dan 

representatif terhadap persepsi masyarakat. 

3. Melakukan proses scraping data 



29 

 

Tahap akhir dalam pengumpulan data adalah melaksanakan proses scraping. Pada 

tahap ini, peneliti menjalankan proses pengambilan data sesuai dengan pengaturan 

yang telah ditetapkan agar seluruh data yang relevan dapat terekam secara 

menyeluruh. Selanjutnya, sistem akan mengekstraksi data unggahan sesuai dengan 

kata kunci yang digunakan. Setelah proses pengambilan data selesai, data yang 

diperoleh disimpan dalam format yang dibutuhkan untuk tahap analisis selanjutnya. 

Dalam penelitian ini, data tanggapan masyarakat terkait sertifikasi halal berhasil 

dikumpulkan dan disimpan dalam format csv. Berikut merupakan hasil dari proses 

scraping data yang telah dilakukan.  

 

Gambar 4. 3 Hasil Proses Scraping Data 

 

4.2 Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari proses scraping X selanjutnya diolah untuk menghasilkan 

informasi yang bermakna dan relevan dengan tujuan penelitian. Pengolahan diawali 

dengan analisis deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data 

yang terkumpul. Setelah itu, proses dilanjutkan dengan pendekatan text mining yang 

dimulai dari tahap preprocessing, meliputi case folding, tokenizing, filtering, stemming, 

dan term weighting. Setelah seluruh tahapan preprocessing selesai, data dianalisis 

menggunakan metode K-Means Clustering untuk mengelompokkan tanggapan 

masyarakat berdasarkan tingkat kemiripan teks. Adapun tahapan pengolahan data dalam 

penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. 
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4.2.1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai tanggapan 

masyarakat terhadap isu sertifikasi halal yang dibahas di media sosial X. Media sosial 

X merupakan salah satu platform yang banyak digunakan masyarakat untuk 

menyampaikan opini, komentar, maupun pandangan terhadap suatu isu yang sedang 

berkembang secara real-time melalui cuitan (tweet). Oleh karena itu, data yang berasal 

dari X dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi untuk mengetahui persepsi dan 

respons masyarakat terhadap suatu topik tertentu.  

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik data tanggapan masyarakat yang diperoleh dari hasil web scraping pada X 

dengan kata kunci yang berkaitan dengan sertifikasi halal. Analisis ini menampilkan 

informasi awal mengenai distribusi data, seperti jumlah data yang diperoleh, frekuensi 

kemunculan kata, serta kecenderungan tanggapan masyarakat terhadap isu sertifikasi 

halal. Melalui analisis deskriptif, peneliti dapat mengetahui gambaran umum 

percakapan masyarakat di X terkait sertifikasi halal sebelum dilakukan analisis lebih 

lanjut menggunakan metode text mining dan clustering. 

Selain itu, analisis deskriptif juga dapat digunakan untuk melihat pola umum 

dalam data percakapan, misalnya topik yang paling sering dibicarakan, kata-kata yang 

dominan muncul dalam tweet, serta kecenderungan opini masyarakat terhadap 

kebijakan atau pelaksanaan sertifikasi halal. Informasi ini menjadi tahap awal yang 

penting karena dapat memberikan pemahaman awal mengenai bagaimana masyarakat 

merespons isu sertifikasi halal di media sosial. Dengan demikian, analisis deskriptif 

membantu peneliti dalam memahami karakteristik data dan menjadi dasar dalam proses 

analisis lanjutan seperti pre-processing, clustering, dan visualisasi data. 

4.2.2. Processing Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tanggapan masyarakat yang diperoleh 

melalui proses scraping dari media sosial X. Data yang terkumpul masih memiliki 

berbagai variasi penulisan serta format yang belum terstruktur, sehingga perlu dilakukan 

tahap preprocessing untuk membersihkan dan menyusun data agar lebih sistematis serta 

siap untuk dianalisis. Proses preprocessing dilakukan menggunakan Jupyter Notebook 

dengan bahasa pemrograman Python. Beberapa library yang dimanfaatkan antara lain 

Sastrawi, Natural Language Toolkit (NLTK), Regular Expression (RegEx), String, 

NumPy, dan Pandas. NLTK, RegEx, dan String digunakan pada tahap awal pengolahan 
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teks, khususnya dalam proses case folding dan tokenizing, sedangkan filtering dan 

stemming dilakukan menggunakan Sastrawi karena lebih sesuai untuk pengolahan teks 

berbahasa Indonesia. Berikut merupakan tahapan preprocessing data dalam penelitian 

ini. 

4.2.2.1. Case Folding 

Tahap awal dalam proses preprocessing data adalah case folding. Pada tahap ini 

dilakukan beberapa proses, yaitu mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil 

(lowercase), kemudian menghapus angka, serta menghilangkan tanda baca yang tidak 

relevan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyamakan format teks sehingga lebih 

mudah diproses pada tahap analisis berikutnya. Proses case folding dilakukan dengan 

bantuan library Natural Language Toolkit (NLTK), String, dan Regular Expression 

(RegEx). Berikut merupakan contoh penerapan tahap case folding.  

Tabel 4. 1 Proses Case Folding 

No Input Output 

1 Ditarik karna blm lolos BPOM 

menurut sertifikasi halal dan 

kesesuaian pangan indo Kenapa 

dikatakan merusak ginjal? Karna ada 

ingredients yg over ga sesuai 

standarisasi makanan indo Jangan apa2 

mikirnya pengen persenan doang 

ditarik karna blm lolos bpom menurut 

sertifikasi halal dan kesesuaian 

pangan indo kenapa dikatakan 

merusak ginjal karna ada ingredients 

yg over ga sesuai standarisasi 

makanan indo jangan apa mikirnya 

pengen persenan doang 

2 GUYSSSS... untuk kalian yang punya 

usaha makanan/minuman yang mau 

didaftarin SERTIFIKASI HALAL 

boleh bgt pc aku yaaa FREE YAAAA 

GA DIPUNGUT BIAYAAA‼️‼️ 

guyssss untuk kalian yang punya 

usaha makanan minuman yang mau 

didaftarin sertifikasi halal boleh bgt 

pc aku yaaa free yaaaa ga dipungut 

biayaaa  

3 Tidak Dinas Ketahanan Pangan tidak 

memiliki wewenang khusus untuk 

menyelidiki atau menyatakan status 

halal/non-halal makanan yang dijual ke 

masyarakat. Sertifikasi halal diatur 

secara terpusat oleh Badan 

tidak dinas ketahanan pangan tidak 

memiliki wewenang khusus untuk 

menyelidiki atau menyatakan status 

halal non-halal makanan yang dijual 

ke masyarakat sertifikasi halal diatur 

secara terpusat oleh badan 
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No Input Output 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH) dan Majelis Ulama Indonesia 

penyelenggara jaminan produk halal 

(bpjph) dan majelis ulama indonesia 

4 Yang ada di Indonesia itu sertifikasi 

halal bukan informasi haram. Jadi tidak 

ada kewajiban tempat makan 

memberitahu makanan tidak halal 

kalau enggak ditanya. Tidak 

memberitahu kalau makanan di 

tempatnya haram ≠ menipu pelanggan. 

yang ada di indonesia itu sertifikasi 

halal bukan informasi haram jadi 

tidak ada kewajiban tempat makan 

memberitahu makanan tidak halal 

kalau enggak ditanya tidak 

memberitahu kalau makanan di 

tempatnya haram menipu pelanggan 

5 sertifikasi keamanan pangan kan udah 

ada BPOM? pangan segar 

minim/belum diolah udah ada OKKP 

daerah dan pusat??? makanan halal 

udah ada BPJPH???? 

sertifikasi keamanan pangan kan 

udah ada bpom pangan segar minim 

belum diolah udah ada okkp daerah 

dan pusat makanan halal udah ada 

bpjph 

4.2.2.2. Tokenizing 

Tahap kedua dalam preprocessing data adalah proses tokenizing. Tahap ini merupakan 

proses memecah teks atau kalimat menjadi bagian-bagian kata secara terpisah. Proses 

ini bertujuan untuk memudahkan analisis pada setiap kata yang terkandung dalam teks. 

Proses tokenizing ini dilakukan dengan bantuan library Natural Language Toolkit 

(NLTK). Berikut merupakan contoh penerapan dari proses tokenizing. 

Tabel 4. 2 Proses Tokenizing 

No Input Output 

1 ditarik karna blm lolos bpom menurut 

sertifikasi halal dan kesesuaian pangan 

indo kenapa dikatakan merusak ginjal 

karna ada ingredients yg over ga sesuai 

standarisasi makanan indo jangan apa 

mikirnya pengen persenan doang 

['ditarik', 'karna', 'blm', 'lolos', 'bpom', 

'menurut', 'sertifikasi', 'halal', 'dan', 

'kesesuaian', 'pangan', 'indo', 'kenapa', 

'dikatakan', 'merusak', 'ginjal', 'karna', 

'ada', 'ingredients', 'yg', 'over', 'ga', 

'sesuai', 'standarisasi', 'makana', 'indo', 

'jangan', 'apa', 'mikirnya', 'pengen', 

'persenan', 'doang'] 
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No Input Output 

2 guyssss untuk kalian yang punya usaha 

makanan minuman yang mau 

didaftarin sertifikasi halal boleh bgt pc 

aku yaaa free yaaaa ga dipungut 

biayaaa 

['guyssss', 'untuk', 'kalian', 'yang', 

'punya', 'usaha', 'makanan', 

'minuman', 'yang', 'mau', 'didaftarin', 

'sertifikasi', 'halal', 'boleh', 'bgt', 'pc', 

'aku', 'yaa', 'free', 'yaaaa', 'ga', 

'dipungut', 'biayaaa'] 

3 sertifikasi keamanan pangan kan udah 

ada bpom pangan segar minim belum 

diolah udah ada okkp daerah dan pusat 

makanan halal udah ada bpjph 

['sertifikasi', 'keamanan', 'pangan', 

'kan', 'udah', 'ada', 'bpom', 'pangan', 

'seger', 'minim', 'belum', 'diolah', 

'udah', 'ada', 'okkp', 'daerah', 'dan', 

'pusat', 'makanan', 'halal', 'udah', 'ada', 

'bpjph'] 

4.2.2.3. Filtering 

Tahap ketiga dalam proses preprocessing adalah filtering. Tahapan ini dilakukan setelah 

proses tokenizing, yang bertujuan untuk menyaring kata-kata hasil pemecahan teks agar 

hanya kata yang bermakna dan relevan dengan pembahasan sertifikasi halal di media 

sosial X yang digunakan dalam analisis. Pada tahap ini dilakukan penghapusan kata-

kata umum yang tidak memiliki makna khusus, seperti kata hubung atau kata depan, 

yang dikenal sebagai stopword removal. Proses filtering dilakukan dengan 

memanfaatkan library Sastrawi karena sesuai untuk pengolahan teks berbahasa 

Indonesia. Berikut merupakan contoh penerapan proses filtering. 

Tabel 4. 3 Proses Filtering 

No Input Output 

1 ['ditarik', 'karna', 'blm', 'lolos', 'bpom', 

'menurut', 'sertifikasi', 'halal', 'dan', 

'kesesuaian', 'pangan', 'indo', 'kenapa', 

'dikatakan', 'merusak', 'ginjal', 'karna', 

'ada', 'ingredients', 'yg', 'over', 'ga', 

'sesuai', 'standarisasi', 'makana', 'indo', 

'jangan', 'apa', 'mikirnya', 'pengen', 

'persenan', 'doang'] 

['ditarik', 'karna', 'blm', 'lolos', 'bpom', 

'sertifikasi', 'halal', 'kesesuaian', 

'pangan', 'indo', 'merusak', 'ginjal', 

'karna', 'ingredients', 'over', 'sesuai', 

'standarisasi', 'makana', 'indo', 

'mikirnya', 'pengen', 'persenan', 

'doang'] 
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No Input Output 

2 ['guyssss', 'untuk', 'kalian', 'yang', 

'punya', 'usaha', 'makanan', 'minuman', 

'yang', 'mau', 'didaftarin', 'sertifikasi', 

'halal', 'boleh', 'bgt', 'pc', 'aku', 'yaa', 

'free', 'yaaaa', 'ga', 'dipungut', 'biayaaa'] 

['guyssss', 'usaha', 'makanan', 

'minuman', 'didaftarin', 'sertifikasi', 

'halal', 'bgt', 'yaa', 'free', 'yaaaa', 

'dipungut', 'biayaaa'] 

3 ['sertifikasi', 'keamanan', 'pangan', 

'kan', 'udah', 'ada', 'bpom', 'pangan', 

'seger', 'minim', 'belum', 'diolah', 'udah', 

'ada', 'okkp', 'daerah', 'dan', 'pusat', 

'makanan', 'halal', 'udah', 'ada', 'bpjph'] 

['sertifikasi', 'keamanan', 'pangan', 

'bpom', 'pangan', 'seger', 'minim', 

'belum', 'diolah', 'okkp', 'daerah', 

'pusat', 'makanan', 'halal', 'bpjph'] 

4.2.2.4. Stemming 

Tahap keempat dalam proses preprocessing adalah stemming, yaitu proses mengubah 

kata-kata hasil filtering ke dalam bentuk dasar atau kata baku agar memiliki 

keseragaman makna dalam analisis. Proses ini dilakukan dengan menggunakan library 

Sastrawi karena sesuai untuk pengolahan teks berbahasa Indonesia. Dalam penelitian 

mengenai tanggapan masyarakat terhadap sertifikasi halal di media sosial X, stemming 

diterapkan karena dinilai efektif dan efisien dalam menyederhanakan berbagai variasi 

kata sehingga menghasilkan data yang lebih relevan dalam waktu yang relatif singkat. 

Dengan begitu, proses analisis sentimen dapat dilakukan secara lebih optimal. Berikut 

merupakan contoh penerapan proses stemming.  

Tabel 4. 4 Proses Stemming 

No Input Output 

1 ['ditarik', 'karna', 'blm', 'lolos', 'bpom', 

'sertifikasi', 'halal', 'kesesuaian', 

'pangan', 'indo', 'merusak', 'ginjal', 

'karna', 'ingredients', 'over', 'sesuai', 

'standarisasi', 'makana', 'indo', 

'mikirnya', 'pengen', 'persenan', 'doang'] 

['tarik', 'karena, 'blm', 'lolos', 'bpom', 

'sertifikasi', 'halal', 'sesuai', 'pangan', 

'indo', 'rusak', 'ginjal', 'karena', 

'ingredients', 'over', 'sesuai', 

'standarisasi', 'makana', 'indo', 

'mikirnya', 'ingin', 'persen', 'doang'] 

2 ['guyssss', 'usaha', 'makanan', 

'minuman', 'didaftarin', 'sertifikasi', 

['guyssss', 'usaha', 'makanan', 

'minuman', 'didaftarin', 'sertifikasi', 



35 

 

No Input Output 

'halal', 'bgt', 'yaa', 'free', 'yaaaa', 

'dipungut', 'biayaaa'] 

'halal', 'bgt', 'yaa', 'free', 'yaaaa', 

'dipungut', 'biayaaa'] 

3 ['sertifikasi', 'keamanan', 'pangan', 

'bpom', 'pangan', 'seger', 'minim', 

'belum', 'diolah', 'okkp', 'daerah', 'pusat', 

'makanan', 'halal', 'bpjph'] 

['sertifikasi', 'keamanan', 'pangan', 

'bpom', 'pangan', 'seger', 'minim', 

'belum', 'diolah', 'okkp', 'daerah', 

'pusat', 'makanan', 'halal', 'bpjph'] 

 

4.2.3. Distribusi Sentimen 

Tahap selanjutnya adalah melakukan proses clustering. Pada tahap ini, data tanggapan 

masyarakat terhadap sertifikasi halal di media sosial X dikelompokkan menggunakan 

algoritma K-Means Clustering dengan jumlah klaster yang telah ditentukan 

sebelumnya, yaitu 3 klaster. Proses clustering dilakukan melalui aplikasi Jupyter 

Notebook dengan bahasa pemrograman Python. Berikut merupakan grafik hasil 

pengelompokan data tanggapan masyarakat terkait sertifikasi halal di media sosial X.  

 

Gambar 4. 4 Grafik Clustering Data Sertifikasi Halal 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa grafik data tanggapan masyarakat 

terkait sertifikasi halal yang dianalisis menggunakan metode lexicon-based, di mana 

hasil klasifikasi membagi data ke dalam tiga kategori, yaitu positif sebanyak 1.419 data, 

negatif sebanyak 558 data, dan netral sebanyak 463 data. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sentimen positif mendominasi dibandingkan sentimen negatif dan netral, 
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sehingga setelah proses klasifikasi dilakukan, tahap selanjutnya adalah menganalisis 

lebih lanjut masing-masing kategori untuk mengidentifikasi pola opini masyarakat serta 

memahami kecenderungan persepsi publik terhadap kebijakan sertifikasi halal.  

4.2.4. Representasi Teks Menggunakan TF-IDF 

Metode TF-IDF merupakan metode yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kepentingan suatu kata dalam kumpulan dokumen dengan mempertimbangkan 

frekuensi kata pada dokumen tertentu maupun pada seluruh koleksi data. Metode ini 

mampu mengurangi pengaruh kata yang sering muncul dan meningkatkan bobot kata 

yang jarang digunakan melalui skala logaritmik dalam proses perhitungannya (Afda, 

2024). Berikut merupakan refresentasi teks menggunakan TF-IDF: 

Tabel 4. 5 Sampel Distribusi Fitur Sentimen 

  skor_pos skor_neg skor_sentimen sentimen_rasio 

count 2.470.000 2.470.000 2.470.000 2.470.000 

mean 1.185 0.677 0.507 0.398 

std 0.857 0.802 1.267 0.219 

min 0.000 0.000 -4.000 0.000 

25% 1.000 0.000 0.000 0.333 

50% 1.000 1.000 1.000 0.500 

75% 2.000 1.000 1.000 0.500 

max 6.000 5.000 6.000 0.857 

Berdasarkan tabel hasil representasi teks menggunakan TF-IDF dan fitur sentiment, 

diperoleh ststistik deskriptif dari 2.600 data komentar yang dianalisis. Variabel yang 

digunakan meliputi skor_pos, skor_neg, skor_sentimen, dan sentimen_rasio sebagai 

fitur tambahan dalam proses clustering. Pada variabel skor_pos diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 1.185 dengan nilai maksimum 6, yang menunjukkan bahwa beberapa komentar 

memiliki kecenderungan sentimen positif yang cukup tinggi. Sementara itu, skor_neg 

memiliki rata-rata sebesar 0,677 dengan nilai maksimum 5, yang menunjukkan adanya 

komentar dengan unsur negatif meskipun intensitasnya relatif rendah. Nilai median 

kedua variabel sebesar 0 menunjukkan bahwa sebagian besar komentar tidak terlalu 

didominasi oleh kata positif maupun negatif. 

Selanjutnya, variabel skor_sentimen yang merupakan selisih antara skor positif dan 

negatif memiliki rata-rata sebesar 0,507 sehingga secara umum komentar cenderung 
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sedikit lebih positif. Nilai minimum sebesar -4 menunjukkan adanya komentar yang 

sangat negatif, sedangkan nilai maksimum sebesar 6 menunjukkan adanya komentar 

yang sangat positif. Pada variabel sentimen_rasio diperoleh rata-rata sebesar 0,398 

dengan nilai maksimum 0,857 yang menunjukkan adanya beberapa komentar dengan 

dominasi sentimen positif yang cukup tinggi. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan 

bahwa data komentar memiliki variasi sentimen yang beragam, mulai dari negatif, 

netral, hingga positif. Kombinasi TF-IDF dan fitur sentimen membantu proses 

clustering menjadi lebih optimal karena tidak hanya mempertimbangkan kemunculan 

kata, tetapi juga kecenderungan opini dalam komentar. 

4.2.5. Penentuan Jumlah Cluster dengan Metode Elbow 

Tahap awal dalam proses clustering tanggapan masyarakat terhadap sertifikasi halal di 

media sosial X menggunakan algoritma K-Means Clustering adalah menentukan jumlah 

klaster (k) yang akan digunakan. Dalam penelitian ini, penentuan nilai k dilakukan 

dengan metode Elbow. Metode Elbow digunakan untuk memperoleh jumlah kuadrat 

selisih data terhadap nilai prediksi atau pusat klaster untuk menentukan jumlah klaster 

yang optimal. Metrik yang digunakan dalam perhitungan metode ini adalah Sum of 

Squared Errors (SSE). Proses perhitungan metode Elbow dilakukan menggunakan 

aplikasi Jupyter Notebook dengan bahasa pemrograman Python. Berikut disajikan 

grafik hasil perhitungan metode Elbow.  

 

Gambar 4. 5 Metode Elbow 
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Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan metode Elbow dengan 

metrik Sum of Squared Errors (SSE) pada data tanggapan masyarakat terkait sertifikasi 

halal di media sosial X. Grafik menunjukkan adanya titik siku (elbow point) pada nilai 

k = 3, yang mengindikasikan jumlah klaster yang optimal karena penurunan nilai SSE 

mulai melandai pada titik tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jumlah 

klaster yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga klaster untuk mengelompokkan 

data tanggapan masyarakat, sehingga proses analisis clustering selanjutnya dapat 

dilakukan menggunakan algoritma K-Means Clustering.  

4.2.6. Visualisasi Cluster 

Setelah proses pengelompokan data tanggapan masyarakat terhadap sertifikasi halal di 

media sosial X selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah melakukan visualisasi hasil 

klaster. Visualisasi klaster bertujuan untuk menampilkan informasi berupa kata-kata 

yang paling sering muncul dan banyak dibahas oleh masyarakat terkait isu sertifikasi 

halal. Proses visualisasi dilakukan menggunakan metode wordcloud untuk 

menggambarkan dominasi kata dalam setiap klaster secara visual. Berikut merupakan 

hasil visualisasi klaster tanggapan masyarakat mengenai sertifikasi halal di media sosial 

X.  

a. Cluster 0  

 

Gambar 4. 6 Visualisasi Wordcloud Cluster 0  

Berdasarkan gambar wordcloud cluster 0 sentimen negatif, kata yang paling 

dominan adalah ‘sertifikasi halal’, ‘halal’, ‘haram’, ‘produk’, dan ‘makan’. 

Kemunculan kata-kata tersebut menunjukkan bahwa sentimen negatif masyarakat 

banyak berkaitan dengan isu kehalalan produk, kewajiban sertifikasi halal, dan 
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dampaknya bagi pelaku usaha. Selain itu, munculnya kata seperti ‘biaya’, ‘proses’, 

‘wajib’, dan ‘laku usaha’ yang mengindikasikan baahwa adanya keluhan terhadap 

prosedur dan beban sertifikasi halal. Secara keseluruhan, cluster ini mencerminkan 

kritik, kekhawatiran, dan ketidakpuasan masyarakat terhadap implementasi 

sertifikasi halal.  

b. Cluster 1  

 

Gambar 4. 7 Visualisasi Wordcloud 1 

Berdasarkan gambar wordcloud cluster 1 sentimen netral, dapat dilihat bahwa topik 

yang sering muncul dalam komentar terkait sertifikasi halal didominasi oleh kata-

kata seperti ‘majelis ulama’, ‘ulama’, ‘lembaga’, ‘MUI’, ‘bidang’, ‘dewan 

pimpinan’, dan ‘jamin produk’. Kemunculan kata-kata tersebut menunjukkan 

bahwa pembahasan yang terjadi cenderung berfokus pada informasi mengenai 

organisasi, kepengurusan, kegiatan, serta program yang berkaitan dengan sertifikasi 

halal. Oleh karena itu, cluster ini merepresentasikan opini publik yang bersifat 

informatif dan deskriptif, tanpa menunjukkan kecenderungan sikap yang jelas, baik 

mendukung maupun menolak kebijakan sertifikasi halal.  

  



40 

 

c. Cluster 2  

 

Gambar 4. 8 Visualisasi Wordcloud 2 

Berdasarkan gambar di atas pada cluster 2, dapat dilihat topik-topik yang sering 

muncul dalam komentar terkait sertifikasi halal. Cluster 2 ini didominasi oleh kata-

kata seperti ‘barokah’, ‘kompetitif’, ‘amanah’, ‘keren’, ‘solusi’, ‘mantap’, 

‘selamat’, ‘cepat’, ‘mutu’, dan lain-lain. Kemunculan kata-kata tersebut 

menunjukkan adanya respons yang bersifat apresiatif dan mendukung, terutama 

terhadap produk maupun kebijakan yang telah memenuhi standar halal. 

Pembahasan dalam cluster ini juga berkaitan dengan kualitas produk, transparansi, 

serta kepercayaan terhadap sertifikasi halal. Dengan demikian, cluster 2 

merepresentasikan opini publik yang cenderung positif, di mana masyarakat 

menunjukkan dukungan, ketertarikan, dan kepercayaan terhadap produk 

bersertifikasi halal yang dinilai aman dan layak dikonsumsi atau digunakan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Analisis Hasil Sentimen 

Analisis sentimen digunakan untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi kecenderungan 

opini masyarakat yang tercermin dalam data teks. Metode ini memungkinkan peneliti 

memperoleh gambaran mengenai persepsi konsumen terhadap suatu topik tertentu 

(Rivaro et al., 2026). Pada penelitian ini, analisis sentimen diterapkan untuk mengkaji 

tanggapan masyarakat Indonesia terhadap sertifikasi halal melalui data media sosial X, 

yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam pengelompokan konsumen dan 

perumusan strategi peningkatan sertifikasi halal. Berikut merupakan hasil sentimen dari 

bigram pada tiap cluster: 

a. Cluster 0 

 

Gambar 5. 1 Bigram Sentimen Negatif 

Gambar diatas menunjukkan 10 bigram (kombinasi dua kata) yang paling sering 

muncul pada sentimen negatif terkait sertifikasi halal di media sosial X. Bigram 

yang paling dominan adalah “makan haram” dengan frekuensi 50 kali, diikuti oleh 

“mayoritas muslim” sebanyak 39 kali, dan “makan minum” sebanyak 33 kali. 

Selain itu, muncul kata bigram seperti “makan udah” dan “babe haikal” yang 

masing-masing memiliki frekuensi 31 kali, serta “makan indonesia” sebanyak 29 

kali. Bigram lainnya yang juga sering muncul adalah “produk makan” dengan 

frekuensi 26 kali, serta “negara mayoritas”, “bahan haram”, dan “haram makan” 

yang masing-masing muncul sebanyak 24 kali. Secara umum, hasil ini 
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menunjukkan bahwa sentimen negatif masyarakat banyak berfokus pada isu 

kehalalan makanan dan minuman, terutama terkait penggunaan istilah haram dalam 

konteks konsumsi produk. Selain itu, kemunculan bigram seperti “mayoritas 

muslim” dan “negara mayoritas” mengindikasikan adanya diskusi mengenai 

penerapan sertifikasi halal dalam konteks masyarakat Indonesia yang mayoritas 

beragama Islam. Hal ini menunjukkan bahwa sentimen negatif lebih banyak 

dipengaruhi oleh perdebatan mengenai status kehalalan produk, persepsi 

masyarakat terhadap aturan halal, serta berbagai opini dan kritik yang berkembang 

di ruang publik terkait implementasi sertifikasi halal. 

b. Cluster 1 

  

Gambar 5. 2 Bigram Sentimen Netral 

Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat 10 bigram (kombinasi dua kata) yang 

paling sering muncul pada sentimen netral terkait sertifikasi halal di media sosial 

X. Bigram yang paling dominan adalah “produk haram” dengan frekuensi 260 kali, 

diikuti oleh “makan minum” sebanyak 97 kali, untuk “haram produk” dan “haram 

konstitusi” yang masing-masing muncul sebanyak 66 kali. Selain itu, terdapat 

bigram lain seperti “produk makan” (49 kali), “jual produk” (45 kali), “anak haram” 

(44 kali), “usaha makan” (43 kali), “laku usaha” (39 kali), dan “coba lihat” (35 kali). 

Kemunculan bigram-bigram tersebut menunjukkan bahwa tweet netral banyak 

berfokus pada produk, makanan dan minuman, pelaku usaha, serta pembahasan 

mengenai status kehalalan produk. Kata-kata yang muncul cenderung bersifat 

informatif dan deskriptif, tanpa menunjukkan ekspresi dukungan maupun 
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penolakan yang kuat terhadap sertifikasi halal. Secara umum, sentimen netral 

didominasi oleh penyampaian informasi, diskusi, dan penyebutan istilah-istilah 

yang berkaitan dengan produk halal, aktivitas usaha, serta isu-isu yang sedang 

dibahas di ruang publik terkait sertifikasi halal.  

c. Cluster 2 

 

Gambar 5. 3 Bigram Sentimen Positif 

Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat 10 bigram (kombinasi dua kata) yang 

paling sering muncul pada sentimen positif terkait sertifikasi halal di media sosial 

X. Bigram yang paling dominan adalah “majelis ulama” dengan frekuensi 819 kali, 

diikuti oleh “ulama indonesia” sebanyak 814 kali, dan “indonesia mui” sebanyak 

564 kali. Selain itu, terdapat bigram lain seperti “ketua majelis” (135 kali), “laku 

usaha” (90 kali), “jamin produk” (79 kali), dan “urus izin” (76 kali) yang berkaitan 

dengan proses penyelenggaraan dan implementasi sertifikasi halal. Bigram lainnya 

yang juga sering muncul adalah “sound horeg” (68 kali), “jawa timur” (58 kali), 

dan “mui bidang” (57 kali). Kemunculan bigram-bigram tersebut menunjukkan 

bahwa percakapan positif banyak berfokus pada peran Majelis Ulama Indonesia 

(MUI), jaminan produk halal, dan pelaku usaha yang mengurus perizinan dan 

sertifikasi halal. Secara umum, sentimen positif mencerminkan adanya 

kepercayaan, dukungan, dan apresiasi masyarakat terhadap lembaga serta proses 

sertifikasi halal, yang dianggap mampu memberikan kepastian dan jaminan 

kehalalan produk bagi konsumen.  
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5.2 Analisis Hasil Cluster 

Clustering merupakan proses pengelompokan data ke dalam beberapa cluster 

berdasarkan karakteristik, sehingga data dalam satu kelompok memiliki tingkat kesamaan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan data pada kelompok lain (Awaludin Abid, 2023). 

Proses ini bertujuan membagi data menjadi kelompok-kelompok yang homogen, di mana 

setiap cluster berisi data dengan karakteristik yang paling mirip serta memiliki tingkat 

perbedaan yang lebih besar terhadap cluster lainnya. Dalam penelitian ini, proses 

clustering dilakukan terhadap tanggapan masyarakat mengenai sertifikasi halal di media 

sosial X berdasarkan pola kata, persepsi, dan kecenderungan sentimen yang muncul pada 

data tweet. 

 

Gambar 5. 4 Hasil Clustering dan Visualisai Diagram Lingkaran 

Berdasarkan hasil clustering dan visualisasi diagram lingkaran di atas, diketahui bahwa 

sentimen negatif mendominasi percakapan masyarakat dengan persentase sebesar 62,8%, 

diikuti sentimen netral sebesar 21,0%, dan sentimen positif sebesar 16,2%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat masih memberikan tanggapan negatif 

terkait sertifikasi halal, seperti kendala biaya, prosedur yang rumit, serta kesiapan pelaku 

usaha dalam memenuhi sertifikasi halal. Sementara itu, cluster netral lebih banyak berisi 

informasi dan diskusi umum terkait sertifikasi halal, sedangkan cluster positif 

menunjukkan adanya dukungan dan kepercayaan masyarakat terhadap pentingnya 

sertifikasi halal. Dengan adanya pengelompokan ini, karakteristik tiap cluster dapat 
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dipahami secara lebih rinci dan dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan strategi 

peningkatan implementasi sertifikasi halal yang lebih tepat sasaran. 

 

5.3 Strategi Berdasarkan Cluster 

Berdasarkan hasil analisis pada tahap yang telah diuraikan pada subbab sebelumnya 

menunjukkan bahwa percakapan masyarakat di media sosial X terkait sertifikasi halal 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang memengaruhi implementasi serta peningkatan 

sertifikasi halal di Indonesia. Analisis dilakukan melalui tahapan text mining dan metode 

K-Means Clustering yang menghasilkan beberapa kelompok percakapan (cluster) 

berdasarkan kesamaan kata kunci dominan. Hasil pengelompokan tersebut mengungkap 

berbagai topik yang mencerminkan persepsi masyarakat, seperti aspek biaya, proses 

pengurusan, kualitas produk, dan tingkat pemahaman pelaku usaha terhadap sertifikasi 

halal. Untuk mengidentifikasi akar permasalahan yang muncul, dilakukan analisis 

terhadap faktor penyebab dan faktor pendorong pada masing-masing cluster. Pendekatan 

ini bertujuan mengelompokkan faktor-faktor yang berpengaruh secara sistematis 

sehingga hubungan antara permasalahan utama dan penyebabnya dapat dipahami secara 

lebih komprehensif, sekaligus menjadi dasar dalam perumusan strategi peningkatan 

sertifikasi halal di Indonesia. 

Hasil clustering menunjukkan bahwa percakapan masyarakat mengenai sertifikasi 

halal terbagi menjadi tiga cluster utama, yaitu cluster negatif, netral, dan positif. Cluster 

0 termasuk ke dalam cluster negatif yang menunjukkan adanya kritik, kekhawatiran, dan 

ketidakpuasan masyarakat terhadap implementasi sertifikasi halal. Hal ini terlihat dari 

dominasi kata-kata seperti “sertifikasi halal”, “halal”, “haram”, “produk”, dan “makan”, 

yang mencerminkan pembahasan mengenai kehalalan produk serta kewajiban sertifikasi 

halal. Selain itu, kemunculan kata-kata seperti “biaya”, “proses”, “wajib”, dan “pelaku 

usaha” menunjukkan adanya keluhan terkait prosedur dan beban yang harus ditanggung 

dalam proses sertifikasi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian masyarakat masih 

memandang sertifikasi halal sebagai kebijakan yang memerlukan biaya dan proses yang 

cukup kompleks. Oleh karena itu, strategi yang diperlukan adalah penyederhanaan 

prosedur sertifikasi, peningkatan transparansi layanan, pemberian pendampingan bagi 

pelaku usaha, serta sosialisasi yang lebih intensif mengenai manfaat sertifikasi halal. 

Selanjutnya, cluster 1 dikategorikan sebagai cluster netral karena percakapan 

masyarakat lebih bersifat informatif dan deskriptif tanpa menunjukkan dukungan maupun 
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penolakan secara jelas terhadap sertifikasi halal. Kata-kata dominan seperti “majelis 

ulama”, “ulama”, “lembaga”, “MUI”, “bidang”, “dewan pimpinan”, dan “jamin produk” 

menunjukkan bahwa masyarakat lebih banyak membahas organisasi, kepengurusan, 

kegiatan, dan program yang berkaitan dengan sertifikasi halal. Fokus pembahasan pada 

aspek kelembagaan menunjukkan bahwa opini masyarakat dalam cluster ini belum 

mengarah pada penilaian positif maupun negatif terhadap kebijakan sertifikasi halal. Oleh 

karena itu, strategi yang dapat dilakukan adalah memperkuat komunikasi publik, 

meningkatkan penyebaran informasi yang mudah dipahami masyarakat, serta 

memanfaatkan media digital untuk meningkatkan pemahaman mengenai peran lembaga 

dan manfaat sertifikasi halal. 

Sementara itu, cluster 2 merupakan cluster positif yang menunjukkan adanya 

dukungan dan kepercayaan masyarakat terhadap sertifikasi halal. Kata-kata seperti 

“barokah”, “kompetitif”, “amanah”, “keren”, “solusi”, “mantap”, “selamat”, “cepat”, dan 

“mutu” menggambarkan respons yang bersifat apresiatif terhadap produk maupun 

kebijakan yang telah memenuhi standar halal. Cluster ini menunjukkan bahwa sertifikasi 

halal dipandang mampu meningkatkan kualitas produk, menjamin keamanan konsumsi, 

serta memperkuat daya saing produk di pasar. Oleh karena itu, strategi yang perlu 

dilakukan adalah menjaga kualitas layanan sertifikasi halal, memperkuat promosi dan 

branding produk halal, meningkatkan kepercayaan konsumen melalui transparansi 

informasi, serta mendorong kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan lembaga 

terkait untuk memperluas implementasi sertifikasi halal secara berkelanjutan. 

Tabel 5. 1 Strategi Peningkatan Sertifikasi Halal 

No Cluster Label 

Cluster 

Karakteristik 

Cluster 

Strategi Referensi 

1 Cluster 0 Cluster 

Negatif 

Kritik terhadap 

biaya, prosedur, 

kewajiban 

sertifikasi, dan 

dampaknya bagi 

pelaku usaha. 

Penyederhanaan 

proses sertifikasi, 

peningkatan 

transparansi, 

bantuan biaya bagi 

UMKM, serta 

sosialisasi dan 

literasi halal yang 

berkelanjutan. 

(Mustajab, 

2025) dan 

(Wulan 

Ariby, Naila 

Deswita, 

2025) 
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No Cluster Label 

Cluster 

Karakteristik 

Cluster 

Strategi Referensi 

2 Cluster 1 Cluster 

Netral 

Fokus pada 

informasi 

kelembagaan dan 

program 

sertifikasi halal, 

dengan opini 

masyarakat yang 

cenderung netral. 
 

Edukasi publik, 

penyebaran 

informasi yang 

jelas, dan 

penguatan 

komunikasi melalui 

media digital. 
 

(Nasya 

Tanasya, 

2022), 

(Mahardi & 

Dadang 

Karya Bakti, 

2025), dan 

(Prastiwi, 

2025). 

3 Cluster 2 Cluster 

Positif 

Dukungan 

terhadap produk 

halal dan 

kepercayaan pada 

kualitas produk. 

Penguatan branding 

halal, peningkatan 

kualitas layanan, 

berkolaborasi 

dengan industri dan 

pemerintah. 

(Mardianto et 

al., 2025) dan 

(Zuraidah et 

al., 2023) 

 

5.4 Limitasi Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil analisis mengenai strategi peningkatan sertifikasi halal 

berdasarkan analisis sentimen dan K-Means Clustering pada media sosial X. Adapun 

keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan data yang berasal dari media sosial X, sehingga 

hasil analisis belum dapat merepresentasikan keseluruhan persepsi masyarakat 

Indonesia terhadap implementasi sertifikasi halal. Hal ini disebabkan karena 

pengguna X memiliki karakteristik pengguna tertentu dan tidak seluruh masyarakat 

aktif menyampaikan pendapat melalui platform tersebut. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian berupa teks tweet memiliki beragam bentuk 

bahasa, seperti singkatan, bahasa tidak baku, bahasa gaul, dan penggunaan sarkasme 

yang sulit dipahami secara otomatis oleh sistem. Kondisi tersebut dapat 

memengaruhi hasil preprocessing, analisis sentimen, maupun proses pengelompokan 

cluster menggunakan metode K-Means Clustering. 
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3. Penelitian ini menggunakan algoritma K-Means Clustering yang proses 

pengelompokannya dipengaruhi oleh penentuan jumlah cluster dan pemilihan 

centroid awal. Oleh karena itu, hasil cluster yang terbentuk memungkinkan 

mengalami perubahan apabila menggunakan parameter atau metode clustering yang 

berbeda. 
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BAB VI 

PENUTUP 

  

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis sentimen konsumen Indonesia 

terhadap implementasi kewajiban sertifikasi halal dengan memanfaatkan data dari 

media sosial X serta menggunakan pendekatan text mining, K-Means Clustering, 

dan analisis Fishbone, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis sentimen konsumen Indonesia terhadap implementasi 

kewajiban sertifikasi halal berdasarkan data X melalui metode text mining, 

diperoleh tiga kelompok sentimen, yaitu negatif, netral, dan positif. Sentimen 

negatif didominasi oleh pembahasan mengenai status kehalalan produk, 

aturan halal, serta kritik terhadap implementasi sertifikasi halal. Sentimen 

netral lebih banyak berisi informasi dan diskusi terkait produk halal, makanan 

dan minuman, serta aktivitas pelaku usaha tanpa menunjukkan 

kecenderungan opini yang kuat. Sementara itu, sentimen positif 

mencerminkan dukungan dan kepercayaan masyarakat terhadap sertifikasi 

halal, khususnya terhadap peran MUI, jaminan produk halal, dan proses 

sertifikasi. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

masyarakat terhadap sertifikasi halal masih beragam, namun sentimen negatif 

lebih dominan dibandingkan sentimen netral dan positif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa masih diperlukan peningkatan literasi halal, 

transparansi informasi, dan sosialisasi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap implementasi kewajiban sertifikasi halal.  

2. Hasil pengelompokan karakteristik konsumen Indonesia menggunakan 

metode K-Means Clustering menunjukkan bahwa data percakapan 

masyarakat di X dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa cluster yang 

memiliki karakteristik sentimen dan persepsi yang berbeda terhadap 

kebijakan sertifikasi halal. Proses pengelompokan diawali dengan penentuan 

jumlah cluster optimal menggunakan metode elbow, dan diperoleh nilai k = 

3 dengan nilai metrik Sum of Squared Error (SSE) sekitar 2.600 data tweet. 

Cluster 0 didominasi kata seperti “sertifikasi halal”, “halal”, “haram”, 
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“produk”, dan “makan”, yang mencerminkan kritik dan kekhawatiran 

terhadap biaya serta proses sertifikasi halal. Cluster 1 didominasi kata 

“majelis ulama”, “MUI”, “lembaga”, dan “jamin produk”, yang menunjukkan 

pembahasan bersifat informatif terkait organisasi dan program sertifikasi 

halal. Sementara itu, cluster 2 didominasi kata “barokah”, “amanah”, 

“kompetitif”, dan “mantap”, yang menunjukkan dukungan dan kepercayaan 

masyarakat terhadap sertifikasi halal. Secara keseluruhan, sentimen negatif 

mendominasi percakapan sebesar 62,8%, diikuti sentimen netral 21,0%, dan 

sentimen positif 16,2%, sehingga menunjukkan bahwa persepsi masyarakat 

terhadap sertifikasi halal masih beragam. 

3. Strategi yang dapat diusulkan berdasarkan hasil analisis sentimen dan 

karakteristik cluster menunjukkan bahwa upaya peningkatan sertifikasi halal 

di Indonesia perlu dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai faktor 

yang memengaruhi persepsi masyarakat. Berdasarkan hasil analisis sentimen, 

percakapan masyarakat di X terkait sertifikasi halal terbagi ke dalam tiga 

cluster, yaitu negatif, netral, dan positif, yang masing-masing mencerminkan 

perbedaan persepsi serta faktor penyebab dan pendorong. Cluster negatif 

menunjukkan adanya kritik terhadap biaya, prosedur, dan kewajiban 

sertifikasi, sehingga diperlukan penyederhanaan proses, peningkatan 

transparansi, pendampingan, dan literasi halal. Cluster netral didominasi oleh 

informasi terkait lembaga dan program sertifikasi halal, sehingga perlu 

dilakukan edukasi publik, penguatan komunikasi, dan optimalisasi media 

digital. Sementara itu, cluster positif menunjukkan dukungan dan 

kepercayaan masyarakat terhadap sertifikasi halal, sehingga strategi yang 

diperlukan adalah memperkuat branding produk halal, menjaga kualitas 

layanan, serta meningkatkan kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan 

lembaga terkait. Strategi tersebut diharapkan dapat meningkatkan jumlah 

produk bersertifikasi halal dan memperkuat kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem jaminan produk halal di Indonesia. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis sentimen dan pengelompokan 

karakteristik konsumen terhadap implementasi sertifikasi halal di Indonesia, 
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terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian dan 

implementasi kebijakan ke depan, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data dari berbagai 

platform media sosial lain, seperti Instagram, TikTok, Facebook, atau 

YouTube agar hasil analisis persepsi masyarakat terhadap sertifikasi halal 

menjadi lebih luas, beragam, dan representatif. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan metode analisis dengan 

menerapkan algoritma machine learning atau deep learning yang lebih 

kompleks agar proses klasifikasi sentimen mampu memahami konteks 

bahasa, ironi, dan penggunaan bahasa informal secara lebih akurat. 

3. Pemerintah dan lembaga terkait diharapkan dapat memanfaatkan hasil 

segmentasi cluster konsumen dalam penelitian ini sebagai dasar penyusunan 

strategi sosialisasi, edukasi, dan pendampingan sertifikasi halal yang lebih 

efektif dan tepat sasaran, khususnya bagi kelompok masyarakat dan pelaku 

UMKM yang masih memiliki persepsi negatif terhadap implementasi 

sertifikasi halal.  
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